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CARA UJI COBA 
MESIN BUBUT UNIYERSAL 


1. RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi ketontuan umum, cara uji dan penyim 
pangan yang diperbolehkan dari mesin bubut universal. 


2. KETENTUAN UHUM 
2.1, Satuan ukuran dalam sistim metrik, 


2.2. Cara uji coba dilakukan pada mosin perkakas yang telah lulus 


uji ketelitian geometrik, sesuai dengan SII. 1520-1985, 


- Cara Uji Ketelitian Geomotrik Unjuk Kerja dan Ketelitian 
Mesin Perkakas 


—- (201-113 


2.3. Uji coba mengacu pada SII 1521-1985, “Cara Uji Coba Unjuk 
Kerja dan Ketelitian Wesin Perkakas j ) 
Kerja dan hekona ean Mega, Pel ARen 


2.4, Alat ukur yang digunakan pada standar ini sama dengan alat 
ukur yang digunakan untuk uji ketelitian geometrik, yaitu 
sesuai dengan ketentuan pada lampiran SII 1520-1985 


3s CARA UJI DAN PENYIMPANGAN YANG DIPERBOLEHKAN . 


3.1. Cara Uji Coba 
Cara uji coba dilakukan sesuai dengan uraian dalam Tabel I 
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3,2.Penyimpangan Yang Diperbolehkan 
Diperlukan adanya 2 (dua) macam kelas lain dengan persyaratan pe- 
nyimpangan yang diperbolehkan yang lebih longgar dari pada persyarat 
an seperti pada Tabe! iI. 
Persyaratan yang telah ada “(Tabel II) berlaku untuk kurun waktu 
tertentu dengan ada ketentuan lebih lanjut. 


Tabel II 


Penyimpangan yang Aa aa 
Satuan mu 


Penyimpangan yang diperbolehkan 
Mesin bubut presisi Mesin bubut biasa 
Da 4500 dan DC £1500 800 (Da X 1600 


a). 0,007 
b). 0,002 


a). 0,01 
b). 0,04 


a). 0,002 
b). 0,005 


Untuk L - 300 


Untuk Ls 


0,05 per: 300 


2). 0,03 a). 0,04 


Untuk setiap Untuk setiap panjang 
panjang pengukuran pengukuran 300 
39 Dc 2000 


Untuk setiap penambah- 
an 1000 pada jarak an- 
tara senter 2000, tole 
ransi ditambah 0,005, 
penyimpangan maksimum 
yang diperbolehkan 
0,05 ' 


b). 0,015 


Untuk setiap panjang 
pengukuran 500 


b). 0,001 


Untuk setiap 
panjang pengukuran 


Keterangan : 
Da & Diameter benda uji maksimum yang diperbolehkan 
DC s- Jarak antara dua senter 


Perpu 


1) diubah menjadi : SNI.1202-19o9EK 12021 Pb Be Ma IK ET 
SII.1521-85 | 
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